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PENDAHULUAMN

Transformas  digital yang berpadu dengan perkembangan teknologh internset telah
mengubah peta jumalisme di dunia, termasuk Indenesia. Internet dan teknologi digital
rermenganihi tiga proses mendasar dar jurnalisme yakni pencarzn berita, produksi barita,
publikas berita, Ketiganya mengalami perubaban pols dan proses baik dari sisi media sebagai
institiesppars maupun jurnalis sebagai pelaku kegiatan jurnalistik & media,

uﬂmmhan cara kerja jurnalis dalam era digitalisasi memunculkan kata ban dalam
perbendaharaan kata jurnalisme, yakni jurnsleme digital (Ashar 20019), Jumalisme digital
rverupakan ragarm fumealisme yang berkersbang sebagal manifestasl bagaimana medis digital
bertransformast dan berkalaborasi dengan jurmalieme. Dalam jurnalisme digital, teknologl dan
manusia dipandang sebagai kolaborator yang membueat ekosistem ini berjalan. Perkembangan
Jurnalisme digital memdliki fungsl dan implikas terhadap manusia yang memlliki nilal dan norma.
Media digital sebagal manifestasi dalam teknologl pada ekosistern jurnalisme memengarhl
bagaimana jurnalis dan ruang lingkup jurnzlis bekerjz (Murlatifah 2020],

Dinamika perkermbangan industri digital di ranah jumalisme, tampak pada kemunculan
berbagai kanal media omine di Indonesia, Data dari Dewan Pers tahun 2019 menunjukkan, jumlah
media geiine di Indonesia mencapai 43,000 (Leksono 2019, 38). Implikasi vang kemudian muncul
adalah perubahan cara kerja media akibat digitalisasi vang tidak hanya terjadi di level perusahaan
Saja tapi juga perubahan poly kerja jurnalis sebagai produsen konten berita (Ashari 2019, 2],
Perkembangan media digital merupaksn kenlseayaan pada era masyarakat berjejaring. Infomas|
menadi komoditas utama dan peran jursalisme tdak hama sekadar meswyallkan infermas,
mendidik, menghibur, dan wetchdog, tetapi bertambah dengan kebutuhan measyarakat atas
Infoarmasi dan berjejaring (Murlatifal & lrwansgah 200%),

Dalam proses pencarian berita, kehadiran internet mempermodab dan menghapus jarak
ruang dan waktu. Kegiatan pencarian data dapat dilskukan dengan menggunakan mesin pencari
yang terhubung dengan internet, kemudahan wawancara narasuember secara virtual, termasuk
proses kurasi berita vang dilakukan secara omline. Hal terschut tente berbeda dengan praktik
jurnalisme konwensional yvang didominasi cleh sktivitas pencarian data dan informasi di lapangan
secara langsung melalul proses tatap muka dengan narasumber. Sekalipun perdebatan seputar
periy tidaknya kehadiran jurnalis di lapangan masih berdangseng, tidak dapat dipungkin bahwa
kehadiran internet mengadikan proces kerje furnalls dalam mergurmpulkan data dan informasi

rijadi lebsih sederhana dan modak. Malik dan Shapira sepert] dikitip Ashar { 3019] menyatakan
Jurnalisme digital bisa dikenali dari beberapa karakter, yakni adanya keterlibatan yang interaktif,
kolaborasl antara Jurnabis dam penuelisnya, ada kesatuen publikasi sebagal implikast darl
multimedia, ada dampak yang lebdth teraza dard pola penyebaran konten yang lebih heas, serta
jgngkauan yang lebih global karena faktor terhubung dengan jaringan internet.

Fada proses produksi berita, praktik jemalisme digital berbasis internet memberikan
keleluasaan redaksi wntuk memperkava data dalam proses pembuatan berita, Tidak hanva data
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hacll wewaneara naracumber yong dapat dijadikan bahan untuk bBerita tetapl juga berbagal
informasi yang tersebar dalam media sosial dan portal media online lain dapat dimantaatkan
Kehadiran internet juga memperjelaz perbedaan pola Jurnalls dalam memproduksl berita, di
mana ruang redaksi tidak hanya ada di satu tempat tapi di berbagai wilayah, Jurnalis dapat
mengalah dan mengirimkan beritanya ke redaksi di mana pun dan kapan pun. Sementara pada
proses pubdlikasi berta, keberadaan Internel memperkaya media sarana publikasi berita ke
khalayak, salab satunya media sosial, Media sosial merupakan bentuk praktik konvergensi media
digital. Media sosial sebagat bagian dari media baru mampu memadukan dan memadankan teks,
suara, gambar, dan video dengan teknolog, sehingga berbeda dari media tradisional [Tresrawat|
E Prasetyo 2018}

Tren penggunean medlia seslal dalam ranah jurnelisme berbanding lurus dengan data
peningkatan jumlah pengguna intemet dan media sosial di Indanecia. Berdasarkan hasil riset Wea
Are Social Hootsuite yang dirilis Jlanuan 2014, sepert: dilansir katadata.co.d, pengguna media
sosial di indonesla mencapal 150 juta atau sebesar 56 persen dari total populasl. Jumlah tersebut
naik 20 parsen dari survei sebalumnya [We Are Social 2019}, Bahkan, berdasarksn data penelitian
dari Statist di tahun 2022, penpguna internet di Indonesia diprediksi akan terus meningkat
rencapai 25,3 futa penggena aau naik lebih dari 30 persen (Statista 2017).

ikan jumlah pengguna media sosial ini didasarkan pada beberapa kelebihan vang
dirmiliki. Iarimgan interaksi soskal yang tak terbatas sekat demografi, budaya, agama, kelas sosial,
dan lainnya, membuat media sosial memiliki keunggulan sig aman clalam hal [angkauan {Abadl
2019]. Menurut Ehrlich (2010} dalam Marsour (2018), media soslal menjadl bagkan Integral pada
alur kerfa jurnalistik, mulal dar news gatherdng, rews production, kngga rews distrbution. Pada
news gothedang, platform medlia sodial arpemn vital dalam mencarl de, mellput berita, dan
menghubung: narasumber. Media sosial  menyediakan  kenter-konten yang  seclah
rdengarkan suara-suara yang farang terliput oleh media-media tradisional. Media sasial
jwga telah mengusab cara jurnalis dan peresshaan media dalam mendistribusikan Barita,
Pernssshaan media saling berkompetisi untuk mendorong berita mereka agar dapat mencapai
audigrsnya,

Media sosial telah mengubah ragam praktik jurnalisme di indonesia terutama menyangkut
el ngumpulan berita, proses pembuatan berita, dan proses pempeharan berita [Hamna
F017). Akses terhadap media telah menjadi salah satu kebutuhan primer dari setiap individu, Hal
ini dikarenakan adanya kebutuhan akan informasi, hiburan, pendidikan dan akses pengetahean
darl belahan buml vang berbeds. Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan
pengguna merepresentasikan  divinya madpun  bernteraksl, bekena  sama,  berbagi
berkomunikasi dengan pengguna |ain dan membentuk katan sosial secars virtual [Nasrullah
2018). Media sosial dan media massa juga memiliki kekhasan sebagatmana tarmpak dalam Tabel

1
Tabel 1. Perbandinmgan Media Massa dan Meda Sosial (Masruliah 2016

Madia Mazsa Madia Soslal
Whalzyak Sebagal sudences Sebagal produsen dan komsumen nformas|
Terbatas pada wiayah dan Jargiauan Barryal dam tidak terbatas geoprafis

- - - e ——— - - o o - -—— 10 — -
Hewmpaian Transmis! Emtmwada}ahr distribusl dan Tedak dibatasi aleh piatform dan menyebar

Naformas transmii, jents |unt wilsyahayh 0 soat it jugs tanpa dibatasi oleh wilayah
lepis Infiormas Informas: atau beria sesual dengan Informiasl vang bisa diakses beragam @pl
jenis miediy spakah cetek, sudio-viEal  cesidenang henya memueat erfonm s sekilas
_ dan sebagairya atau Nnk sajs
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Kelergkapan Winsar SWHH lenpkap dalasm barita gruur EWEIH cenderang ticak lenghag dan
Infarmas bebierapa informasd yang disebarkan
renoanung senglcat stau padat
Ferlu koafiimasi sehalipus penggabungan

. Fh ?ﬂm DSy Tl
Ak Terhaslap Ml emedukan medis kRusus m il s melalun media somal milik
Infarmas Bl informasi terbatas, tergantung meedia barsebut, rwayvats Bneine di media
scherapa banyak medaz yang diokses sosdal atau perpebaran tautan ataw Mak di
dan berlanggasan meeddia soslal
Etlka dan Hulum ?tlhuﬁ media dilirdung cloh hukuem Tanggurg Jawab sepanuhrya ada di indssdu
an hekerja dengan eclka |LA5E 5}

lefas penanggengjawabrya baik secars
indicu maupun Insthusi.

Saat ini, media sosial menjadi elemen penting dalam penyebaran dan akses terhadap
berita [Herrero 201%9). Kehadian media sosial di ranah jurnalisme membawa beberapa
perubahan salah satunya adaloh pada pelibatan publik atau khalayak dalam proses jumalisme,
Ehalayak di media sosial bergerak sangat cair i mana siapa pun dengan bebas bisa memberikan
pandangan, melakukan kritik, menyampaikan opini, bahkan menyvebarkan informasi kepada
pengguna media sosial linnya, Media sosial memiliki karakter berkecepatan tinggi dalam
renghimpun dan menyebarluaskan informasi yang berbeda dengan media korversional. Media
sastal juga mampu menyebarikan informast dalam beragam berntuk sepert teks audla, visual, dan
video [Masrullah 2015).

Dewe (2017) dalam Asharl [2019) menilas bahwa pengounsan media sosial dalam
Jurnalisrme digital bisa berfungsi untuk mengumpulkan informazl dan memverifikasd sumber
informasi. badia massa menggunakan media sosial entuk mendapatkan dan mereproduksi
informasl serta menyebarkannya sebagal konten (Masrullzh 2018). Pemanfaatan media sosial
dalam proses jumalistik membawa ragam baru praktik jurnalisme yakni jumalisme media sosial
atau socigl medio journolism. Praktik ini secara sederhana dapat dipahami sebagai bentuk
kidaxborasi antara kerja jurralistik dengan memanfaatkan platfonm media sosial mulal dari proses
news gothering [pencarian berital, news producing {produksi berital, hingga news publishing
[publikasi barita).

Harmairea nstitust media menggunakan media sosial sebagai sarana menyebarluaskan
hﬂr'p'il Junalistik memunculiksn pertanyen b seputar bagaimana bentuk prakiic jumalisme
digital melalul media sosial, khususnya jika dikaltkan dengan etika pamalistik. Hal ini menjad]
penting untuk dibahas mengingat kerja jurnabisttk memilikl terangkalan rambu-rambu vang harus
ditaati oleh jurnalis dan institusi media. Kondisi tersebut seringkali kontras dengan karzkteristik
media sosial yang memungkinkan pelibatan publik lebih besar, tidak hanya sebagal konswmen
informasi tetapi juga sebagai produsen, Tipisnys kerja jumalis dan publik dalam menyebarluaskan
informasi melalui media =os5i3] menuntut pertanggungiawaban mediz pada pemenuhan etika
jurnalistik yang akan membedakan produi jurnalistik dan informasi. Pemenuhan etika jurnalistik
juga akan memberikan kategori yang jelas antara hoax atau informasi palsu dan berita yang bisa
dipertanggungiawabkan akurasinya,

Marmun, prakiik jurmalisme media sosial senngkali masih dipandang sebelah mata bahkan
oleh institusi media ity sendiri, Hasil wewancara penulis dengan Digitel Monoger Tribun Jogjs,
lkrobk Didik, menyebutkan behwa measkl dimanfastkan sebapgal salat satu sumber inferas! dan
media penyebarluasan berlta, media osla tetap dipandang bukan baglan dari produk dan praktik
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Jurnallerme. Pandangan berbeda dizampatkan olel Ferdkinand Akbar sebagal Kepala Divsl Social
Media Tempo. Media sosial menjadi tantangan dan tren baru yang keberadaannya sebagai salah
satu bagtan darl praktik jurnalisme digital tidak bisa diingkarl.

Perbedaan cara pandang institusi media dalam melibat praktik jumalisme & media baru
membaws perbedsan cara pandang prla terhadap etika jurmalistik di mediz sosial. Ketika media
reenganggap jurnalisme media sosial sebagal bagian integral dalam praktik jurnalistik, maka
sudah seharusnva pemenuban terhadap etiks jurnalistik dalam pemberitaan menjadi hal
rvendasar yang harus diterapkan. Mamun, saat media menjadikan medla sosial kanya sebagal
pelengkap untuk mescarl traffic permberitaan, maka prablem etis sering kall muncul, BHae sk,
jurnzlisme meadia sosial akan menjadi tren barg dalam praktik jumalistik vang memerluksn
klasifikas] pelas tentang bagaimana bentul praktibnye dan etika Jumalictik yang menyartal mpa.
Peraaalan inllah yvang ngin dijabarkan secara lehif lanjut dalam penelitian inl, Penelitian inl akan
mengangkat dua pertanyaan mendasar yakni, bagaimana praktk jurmalisme media sosial oleh
@tempodotce dan @tribunjogia? Serta, bagalmana penerapan etika jurnalistik yang dilakukan
aleh @tempodotco dan @tribunjogja? Etempodotcs dan Etribunjogia ada akun media massa
Tempa dan Tribun logja dalam pledferst Instagram,

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskipgigPeneditian kualitatf fokus pada
pemaparan sitwasi yang tefjadi saal penelitian berangsung dan tidak menguji hipotesis 2oy
rernbuat prediksi. Penelitian kuabitatlf bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara
rinci yang melukiskan gejala vang ada, mengidentifikasi masalabh atau memeriksa kondisl dan
praktik yang berlaku, membuat perbardingan atau evaluasi dan menentukan apa yang dilakukan
orang lain dalam menghadapl masalah yang sama dan belajar darl pengalarman mereka untuk
menctapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang (Rekhmat 2002}, Fakta ata
karakteristik akan dideskripsikan secara sistemnatis, factual, dan cermat.

sumber daa dalam penelitian nl sdalabh dokumentash, wawancara, dan obsensasi,
Dokumentasi mengacy pada konden berita yang dipublikasikan oleh @fempodotco dan
@Eribunjogia. Semantara ity wawancara dilakukan kepada Kepala Divisi Sosial Madia Tempa,
Ferdhinan Akbar dan Mpital Manager Tribun Jogfa, lkiot Didik. Observasi bBerfujuan entuk
mengamati dan mengklasilikasi konten berita yang di-posting oleh kedua akun tersebut, Proses
analisis data melibatkan tahapan penpumpulan data, reduksi data dan peryajian data.

HASIL DAN PEMEBAHASAN

Pemanfaatan media sosial dalam proses mencari, mengolah, dan menyebarduaskan berita
merupakan inovasi dalam praktik jurnalisme, Di era digital seperti saat ini, proses penyebaran
informasi oleh media konvensional tidak lagi terpaku pada satu saluran utama. Sebagai salah satu
upays kenvergensi, media konvensional juga memiliki akun media sesial s=bagai tempat mercka
menyebarkan informasi dan berintersksi dengan khalaysk Medis sosial memiliki kemamguan
interaktif dan menghibur sehingga banyak digunakan masyarakat untuk mengakses informasi,

Siiah satw medis sosial yang Banyak digunakan saal ini adalah Instageam. Instagram
adalah media sesial yang member| fasilitas bagl penggenanya untuk mengunggah foto dan video
disartal dengan coption berupa teks [Indraswasl 3019). Meski penggunanga jauh lebih kecil
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dibandingkan Facebpok yang mencapai 82 persen dari total 160 juta pengguna aktit media sosial
dl Indanesia, Instagram tetap dilirk institusi pers sebagal pletform untuk publikas pemberdtaan
SEifing dengan tren pengEunsannya yang terus meningkat, Seperti dilansie katadxta oo,id, riset
dari Statista hingga April 2020 menunjukkan Instagram menempati urutan keenam media sosial

ling populer dl dunia dengan Jumlah pengguna mencapal atu milyar {Statista 2020). Biset darl

# Are Social hingga lanuan 008 menermpatkan Indonesia sebagal negara ketiga dengan Jurmlah
pengguna Instagram tarbanyak di dunia vang mencapal 55 juta pengeuna (We &re Social 2018).
tementara ita, darl tren 10 media sosial yvang palimg sering diakses penduduk Indonesia,
Instagrarm diposisikan pada wrutan keampat atau sebamak 79 persen dari total 160 juta penggena
aktif medi sosial di Indonesia tahen 2020 [We Are Social 2020), Fakta tersebut memberi andil
besar terhadap kepwiuzan media untuk mengintegrasikon konten pemberitpan media online
mereka melalui Instagram, Semakin banyak institesi media yang memiliki akun di Instagram selain
portl media anline

Praktik Jurnafisme Media Sosial di Instagram

Jurnalisme media sosial dapat dipahami secara sederhana sebagai praktik penggunaan
media sosial dalam kegiatan jrnalistik mulai dae i pencarian data, pengoelaban data menjadi berita
dan penyebarluasan atau publikasi berita. Instagram memupakan salah satu media sosial yang
banyak digunakan oleh khstitusi media. Sama halnya dengan pengertian jumalisme media sosial,
prakiik pumalisme Instagram dapat diterjemabkin sebagai pengs unadn meds sosial untuk sarana
pendukung kegiatan jurnafistik mulai dari pencarian data, produksi berita hingga publikasi
pemberitaan media. Mediz massa yang menggunakan media sosial dalar praktik jurnalistik
hiasanya memilikl media berbasis anfine atau portal Berita, Mereka memanfaatkan media sosial
sebagal bentuk konvergens! media jumalistik. Media massa kerag mencantumkan tautan media
soclalnygs di portal beritarnya, termacuk yang dilakukan oleh Tempo dan Tribun Joghs sepert
terihat pada Gambar 1.

L]

Gambar 1. Tautan Madia 5o¢6ial di Laman Poital Berita
wanw tribunjogjaucom dan wavwitempo.oo

Dalam konteks pencarian data, InStagram depal digunakars sebagai salah satu sumeser ide
untuk mellput berita atau melengkapl data yang diperoleh di lapangan. Seperti diungkapkan
Wendratarna [3017), menggunakan media soskal sebagal suember cerita merdpakan suatu
keniscayaan bagi jumalisme online. Sedangkan dalam proses produks beritz, jurnalisme media
soslal khususnya di Instagram, mensntut redaksl medla untuk mampu mengolzh konten balk
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berupa teks, audio, dan wiseal secara bersamaan. Inl menegaskan balwa konsep jurnalisme
multimedia dapat tertuang dalam praktik jurmalisme Instagram. [ sis1 publikasi berita, Instagram
memungkikan produk jumalisme dapat dimuat dalam beragam bentuk dan fitur multimedia,
seperti feeds, story, TV, Tve, dan highlight, Masing masing fitur memiliki keunggulan dengan
teknik publikasiyang berbeda. Tabel 2 menunjukkan bentuk praktik jurnalisme di Instagram.

Tadol 2, Bentuk Praktik Jurnaflsmae Instagram

Fitur Anatomi Bentul Barlta Instagram
Irstagram Feeds  Fodo oo/ WViden v Fotofudio/Viden hasd liputan akau mesupakan praduk
Caption/ Teks Jumalistik
infografis » Caption/teks biss berupa keterangan dan
Lirk fotoyaudiofviden yang basamya memuat gadul dan
unsur S 1H dalam berita
o |nfograts benup dats byak besita yang dikemas dalam
grafs
& Link unbuk mengakses konten wtuh dadam pemberitaan
vand iehib detadl beruna tautan ke iaman portal barita
Instagram Seany fotoMucka/Video = Fota/VWideo singkat dengan bsutan siwpse up untuk
ks memancing cediEnce mengunjungi laman redia anfine
Lirk/Swipe Up = Toks hesupa juded atau beterorgon beritn sirghat
e Hamys bedargsung selama 24 [am sejak korken di-
posting
Ireskagram TV Audipwsual » Berupa berita yang cikemas dalam bentulk sudevirual
CapticmTeaks dengan durast sedikit panjang
s Capat dilergkap dengan capbian berupa teks vang
mctongkan| besita
Instagram Lhee Audipwisual Wiem Bsilitas] reportase pemberizsn wcara fve dan dapat
Barinte i dengan audicn
Highlight tolofauckaidea Ivieru patian starage uniui mesyimpan instagram seory
Taks wang ingin desmpan lebih ama dan dapat cdiakses kapan
LirkfSwipe Ug e

Sumber: HasH alah data perslitian

Praktik jurnalisme Instagram dilakukaen dengan beragam bentuk, Secara proses, hasil
observasi terhadap objek penelitian menunjukkan praktlk junallsme Irctagram dilakukan dengan
rmengunggah kemball kanten berita vang sebedumnya telah dipublikasikan melale portal berita
anfine tiap media vang bersangkutan, Ferdhinand Akbar sebagai Kepala Divisi Sosial Media Tempo
rvenyatakan behwa semua berita yang ada di Instagram @termpodotco telab melalul proses
produks! berita yang ditayangkan sebelumnya di website waw tempo.ca.

Semue produksl berito porg odo dF Instogrom Erempedo oo melalul produks) BegTe wang oo
diporfal beritn wwiswtempooco. Kite sebogs’ Km sosiel media rgga biso neikie berita opa pur of
fwar pong sedmh dincilan ol porfod borito #io, moskipun mggo semamye ohon dinaicken ke
Instagram kg, Jadl secara redaksional plan Efta mesgiten aaa paen g ada o wehsite wwlemps, o,
Tidak adg reporter wang dechosyston antek meroar pemberitann wuniue sosinl madia, kareno
sepia swdafh berdwsoskan postingan o portal besire.”
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Gambar 2, Konten Berita di Irstagram feeds @temposoten (Sumber; @ tempaodotoo)

Dalam konten Instagram Etempodotco pada 6 Oktober 2020 diatas, terdapat salah satu
berita barjudul "Masib Pazal Kontrovarsial UL Cipta Kerja'. Konten berita tersebut menampilkan
lima slige infogralis vang dileng kapi dengan caption barita yang terdiri dari satu paragrafl pembuka
berita atau Jeod, stotement narasumber yaknl Wakil Ketua DPFRE Azlz Syamsuddin, dan =atu
paragraf penutup dilengkapl dengan hastog. Dalam setiap konten berita di Instagram feeds,
fitempodotcs selalu menyertakan link lengkap pemberitaan yang ditamailkan & laman prafile
maupun Instagram story yang berganti setiap 24 jam. Unk atau tautan pemberitaan tersebut akan
rrengantarkan oudien pada barita lengkap dl website www. tempo.co, Secara kelengkapan unswr
barita, konten di Instagram feeds @tempodotoo telah memuat fima unsur berita (SWa1H), Unsur
what [apa) dinyataka dengan “pengesahan pasal kontroversial UU Cipta Eerja.” Unsur whao (siapa)
mengacu pada Dewan Perwakilan Rakyal dengan narasumber Wakil Ketua DPR Azl Syamsuddin,
Unsur when kapan) menunjukkan di hari Senin tanggal 5 Oktober 2020, Kemudian unsur How
[bagaimana) menjelaskan tertang pengezahan dalam sidang paripurna. Sedangkan unsur where
([dimana) menguk pada Kompleks Parlemen Senayan Jakarta, Terakhir, unsur why (mengapa)
terkait tentang adanya perubahan pasal klaster ketenagakerjaan,

Secara kelengkapan minimal sebuah informasi, konten berita di @empo.co telzh
memenubl  syarat  sebuab  informasl  (SWHIH)  Namian demikian, sebagal  bentuk
pertanggungjawaban media terhadap karya jurnalistiknya, Tempo juga menautkan ek
permberitaan lengkap di media online www tempo.co. Hasll penelusuran pada tawtan di medla
onfine tempo.co pada waktu yang sama terdapat berits dengan judul 'Masib Empat Pasal
Kontrovearsial dalam U Cipta Kerja’. lika diamati lebih jauh, parzgraf awal berita atau leod vang
digunakan adalah sama persis dengan yang di-posting di @iempodotos meski judulnys sedikit
berbeda, Isi dari berita di website wweatempo.co jugs memiiki kesamaan isi dengan kontan di
Instagram, di manawariasidilakekan di instagram dengan menyajikan informasi melalu infografis
dan caption,
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Mesib Empat Pasal Kontroversial dalam LU Cipta et
Kerja

# |w ] = R L

e L

Gambar 3. Femberitaan O Partal Media Onliee www bempoooo Mengenai LU
Cipta Kerja |Sumber: weewbermpo.co, & Oktober 3020)

Senoda dengan hal terschut, melalvi wawsncara dengan Rigital Manager Tribun logia,
lkrob Didik menegaskan bahwa @tribunjogi digunakan sebagal sarana untuk publikas! wang
berita-berita lokal vang sebelummya telah tayang di wehsite woana fribunogia.com. Berita nasional
yang tayang di jefaring Kompas Gramedia Group juga dipublikasikan di sini

Tidok nola peegrlosifivesiar dhosws, Medio sasiol sebenermpn digneken anfuk ools shere Gerita
cin sumiber reveree Bare balk direot maelpen iedtrect, Rhusis & Trilbun Jogla, bertg yong dishare
dominan berta-berita kol koreno don demografi instegrom, kebampmkan folfowers berasol dor
r‘r-'-;um:rm remudion pestingan ehen iebth dominan wdee, korene konter o bisa dipokel antwk
Hge predir sasial sefaligus pekal sfagrom, Facebook, dan YouTube. Karten wideo juga lebib bisa
dimanetsesi ke tmbang kanten fotootau grofis®

Gambar 4. Cortoh Kanten Berita di Instagram Feeds @tribunjogja.com
{Sumber: Instagram @tribunjoglal

Eonten @tribunjogja pada 5 Gktober 2020 berjudul Sultan Barharap Penularan Cowvid-19
di Ferkantoran Tidak Semakin Parah’ adalah bentuk konten dengan jenks Instagram TV yang
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memungkinkan untuk menampilkan informasi audipvisual dengan lebih panjang dibandingkan
dengan konten video feeds blaza. Benta @tribunjogjas tersebut juga dilengkapi dengan caption
pemberitaan, Berbeda dengan berita di @tempodotco, berita o @tribunjogla memiliki caption
lebih panjang dan merupakan berta utuh yang telah dipublikasikan di media oaline
wavw. tribunjogja.corm pada tanggal yang sama. Setiag korten berita ol @wrbunjogia
meryehitkan nama reporter yang melakukan peliputan dengan tautan atau Mk melalul bio profil
Instagram dan Instagram story yang berjangka waktu 24 jam.

THERL O ST, FRTRR -

wms % L fuae o e g e danar

Gubernur DIY Berharap Penularan = o capirt
Covid-19 di Perkantoran Tidak o, st e B Pt
S-L'mﬂ.kjl'l PEJ.'EE'I

Gambear 5. Pemberitaan di Portal M eda Saline wwoactribunjogja.com
(Sumber: www tribunjogia.com, 5 Oktober 2020]

Pada pembseritazn di media online, Tribun Jogja menggunakan judul yvang sedikit berbeda
dibandingkan yang ditampllkan di Instagram, yaknl “Gubernur DY Barharap Penularan Cowvid-19
di Perkantoran Tidak Semakin Parah.” Karakteristik pembentaan di media online Tribun Jogja
hanya menampikan naskah teks dan foto saja dengan memecah berita menjadi beberapa
halarman. Sementara, berita yang di-posting dl @tribunjogla menanjelkan bentuk audiovizual
berupz Instagram TV dan menampilkan langsung hasil wawancara dengan narasumbar. Konten
tersebut dilengkapi dengan coption berita utuh. Ditinjaw dari aspak jurnalisms multimedia di era
digital, Tribun Jogja telah memanfaatkan Instagram sebagsi sarana peblikasi berita dengan
knnten variatif yakni audio, visual dan teks,

@tempo.co dan @tnbunjogia menyajikan koaten berita dengan praktik jumalisme media
vang memual teks/oopiion, rum.-fgral'is-, serta konten awdiovisual, Pada postingan di Instagram
feeds Btempodotco dan @ribunjogia, kita dapat melihat babwa konten berita tidsk hanya
berhenti pada foto/gambar/grafis atau wdeo tapl @a dilengkapl dengan coption berupa
keterangan berita vang minimal menunjukkan unsur SW+1H (who, Wil why, wihere, when,
how). @tempodotoo dan @tribunpogja juga melengkapl kontennya dengan ik yang disediakan
di profil Ictagram untuk digunakan sebagal tautan menuju bedta lengkap di webslte, Dengan
langkah itu, pertanggungjawaban terhadap konten berta yang diunggah oleh &tempooco dan
@tribunjogja.com berada di bawah naungan redaksi.
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Etika Jurnalisme Medla Sogial

Etika jurnzlistik merupskan =uatu pedoman ataw rambu-rambu bagi media dan jJumalis
dalam menjalankan tegas jumalistik. Pedoman tersebut dimaksedkan agar media dan jumalis
tidak tersesat dalam melaksanakan misi mulis mencari dan menyampaikan kebenaran, Etika
jurnalisme memspakan panduan perilaku jumalis dalam menjalankan tugas meraka di tengah
regsvarakat  dengan  prinsip  wtama akurasi,  Indepesdend, objerthiTas,  keseimbangan,
imparsialitas, den akuntabilitas kepada khalayak (Masution 2017)

Eehadigmn rmedia baru dengan ragam karakterlstiknya memicu adanya isu etika jurnalistik
di media bari. Emn mengena étika jurnalistik dalam media baru belum h&rga kode etik yang
|elas dan lugas serta masih dalam bentuk pedorman pemberitaan media siber. Pedoman tersebut
juga belum banyak dibenturkan dengan permesalahan pada pemberitaan di media berbasis
anlipe [Sanfodn & Lectard 2018).

Populantas media onfine dan media sosial menuntut pemahaman dan praktik etika
Jurnalis serta khalayak (lspandriarno 2015). Ketika membincangl etika jurnalistik, terdapat
beberapa prinsp dasar yang harus dipenuhi media massa dalam melakukan praktik jumalistik,
Prinsip dalam jurmalisme tersebut merepakan nilai-nilai universal yang meliputi kebenaran
(truth), keadilan (fairness), kemerdekaan (independence), akuntabilitas {accountability),
kemanusiaan [Fumamity), termasuk prinsip lain seperti akurasi, keberimbangan, dan objektivitas
sebagal turunan darl prinsip sebelummga (Wendratama 2017}

Setagal media yang berbasis internet atau baghan dari media onfime, media sosial memiliki
irizan dalam persoalan etka yang melinghupinya. Dalam konteks |urnalistik di indonesia,
keberadaan modia sosdal sebagal baglan darl praktk jurnalistik masth belum dlakgep&nu hriya.
Pasalnga, reguladi mengenal media wocial 4 Indonesia bahkan masih menyaty dalam Undang
Undang informasl dan Transaksi Elektronik yang bersifat lebih leas dan tidak hanya menyangkut
kegiatan jurnalistik saja. Hal tersebut juga diamint oleh Digital Marager Tribun logja, lkiob Dudik
dalam permyatannya

Tederdio sostal butor produt jwreekstik, sshingga fie odo kexalzhon moko okae difjerat UL ITE
tuskon lewat jolur UL Pers. Unfok ity perly sanged kehali-hetion datam memilik kosden OF Tribun
Jodfa, semiun berto yomg di-shove df Instagrom moupus medsos Join harus swdak meieuar
sereening eoitor don topeng o wehsite "

Dari sisi etika jumalistik, media sosial tidak disebutkan secars iﬂﬁilihallm Eode Elik
Jurnalistik Bewan Pers maupun Pedoman Pemberitaan Media Siber. Media sosial juga sering kali
dipandang seplhak sebagal media vang mudah mempebarkan bonx dan propaganda (Rahad|
2017, Padahal, ketika madia sosial dimanfaatian dengan bifak dan berpegang teguh dengan etika
Jurnalistik, maka buwkan tidak mungkin medla sosial justru memberikan inovasi perkembangan
Jurnzleme masa depan.

tedia nasional tempo.co memiliki pandangan berbeda dalam praktik jurmnatisme media
sosial khususnya dikaitkan dengan etika jurnalistik. Menurut Ferdhinand Akbar sebagal Kepala
Diwisl Sosial Media Tempo, jumalisme media sostal yang dijalankan oleh @tempodotoo berada
dibawah naungan redaksi tempo.co dengan mengikoti kaidah etika jumalistik termasuk ketika
ada kasus atau sengketa pers.

Papang ko aripm (wmoisme medle sosal el poalal redags, moke kembol fagl kepade redioksl,
fpreno senwg prodick medio soeirl afalah produe Oesi odan e redaksl. Topld sebelum
permasoloban Fersebot (sengreto pers) samgal ke Cowan Pers, pasti ckon odo dlarifinas terlebih
dehulu dord Pimpinan Redeksi Tempe mengenai prodek furnalisma pang sedong dipermesatahbon
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diunggah ke semug medie sostal Tempa

Persoalan etika |umalisme onfine termasuk media soslal bisa dikelompokkan melalul
pendekatan tiga indikator yakni pengumpulan berita, pelaporan berita, dan penyajian berita
[Widoda, 2010). Pertama, dalam proses pengumpulan berita, jumalis maupun media sering kali
mengeunakan media sosial sebagai sumber berita, Persoalan etis kemudian muncul mana kala
media sosial dijadikan satu-satunys sumber berita tanpa adanya konfirmasi den werifikasi,
Sudibyo [2013) mermyatakan, dalam konteks penggunaan medla sosial, frstitust pers maupun
jurnalis semestinyga tidak mengutip mentab-mentah pernyataan atau pengakuan di media sosial,
Media harus tetap menguji infarmasi, memastikan keberadaan sekaligus kredibilitas sumber serta
rvelakukan check dan recheck. Jumalls juga wajlb memastikan aspek etitka dan hukem dalam
konten vang akan diterbitkan (Wendratama 2017]. Hal tersebut sekaligus menegaskan bahwa,
meski kegiatan jumalistik telah dimudahkan dengan sdanya media zosial, peran ,E:salis tetap
dibutuhkan wntuk melakukan verifikasl. Hal tersabut harus dilakukan sebelum berita ebar luas
agar tidak terjadi kebingungan di kemudian hari [Haryanto 2014). Proses verifikes serta
keberimbangan menjadi salah satu faktor utama yvang harus dipegang untuk menjaga Eode Etik
Junaiistik (Winarni & Lestari 2019),

Dalam proses pengumpulan data menjedi berita di media sesial, baik media Tempa
riraupun Trbundoglamemiliki metede vang sama. Pengumpulan data dl lapangan tetap dilakukan
aleh jurnalis dengan memperhatikan kaldah dan etika jprmalistik termasuk mehkukan winvancara
dan verifikasi data dengan narasumbser. Hasilt peliputan tersebul kemudian akan deolah oleh
jurnals dan dilakukan penyntingan aleh edfor. Setelah dipastikan akurasinya, berta tersebut
kemudian diunggah ke platgferm media onine wiw tribunjogiacom  dan was tempo.cs,
Salanjutnya berita yang dianggap memiliki traffic paling tinggi atau paling banyak dicari cleh
pembaca akan dinalkkan ke Instagram melalul akun @tribun@a dan Erermpo.c.

Terkait dengan pelaporan berita, media sosial burut meningkatkan intensitas kompetisi
bagi media untuk menjadi pilgc yang pertama melaporkan suatu peristiwa kepada khalayak Di
salu aisi, peristiva tersebut masih berkembang dan fakta kencl belum diketahui. Kecepatan
kemuedion sealah menjadi ideologi yang dapat mengerbankan nilai-nilai dan hal elementer vang
seharvenya menjadl prasyarat jurnalisre yakid substanst dan akurast berita. Prinsip cover both
Sides atau keberimbangan dengan memunculkan pernyataan dan perspekul dua pihak yang saling
berseberangan datam sate pemberitaan uiuh, sering kali dicbabh menjadi prinsip svpdote di media

rimg. Akibatrya, berita ditavangkan secara terpecah-pecah (Adiprazetio 2019). Dalam hal
penyajian berita, pemisahan antara kepentingan redaksl dan bisnis media saring kabur karena
tujuzan wtamanya adalsh untuk bertzhan hidup atau lebih dominan kepentingan bisnismya.
Redaksl menghadapd persoalan iklan dan bisnis yang bisa berakibat pada kredibilitas dan
independensi pemberitzan [Widodo 2010],

Faparan mengenai persoalan etika jurnalisme tersebut menggambarkan bagaimana etika
jurnalisme onlime termasuk di dalamnya media sosial, mengpatapi banyak dilema, terutama jika
mengacy pada konsep etike media kenvensional, Media tradisional, dikenal berpegang teguh
pada prinsip-prinsip  akurasi, werifikasi  pra-publikasl, keselmbangan, imparsialitas dan
@otekeesing informasi, Sebaliknya, media onlime lebin mengutamakan hal-hal benod kecepatan,
trorsparans; parsialitas, jurnalis non profesional, dan koreksi paska publikasi. Hal tersetut
tentunya berimbas pada profecionalitgy jumalisrme anlfae itu sendiel | Mullawanti 200E).

Hamra (J017] menyebutkan #da delapan uvkeran dan fungsi penting jumalismea yvang
dibutuhkan konsumen berita sekarang. Delapan fungs tersebut mengeambarkan ide jurnalsme
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cebagal lavanan dialeg. Yaknl pertama, cebagal atentikator, i martaag-,farakat e rivbutubkan
pers atuk membantu mensahihkan fakta yvang benar dan dapat dipercaya. Kedua, sense moker
atau peran penuntun akal untuk meletakkan Informasl pada konteks dan mencarl kaltannya
hingga memutuskan apa makna berita fu. Ketiga, sebagai investigator publik, Keempat schagai
!‘l"l'-E‘H bearer di mana pers bisa menjadi saksi kejadian. Kelima sebagai pemberdaya di mana
pers harus menempatkan publik sebagai bagian dari proses berita dan bukan sekedar audiens,
Keenam, sebagai aggregator cerdas, Pers membstuhkan agregator pintar yang menyisic websile
untuk merbantu tugas-tugas jurnalis melampi kernampuan algoritma kemputer dan agregatar
urmurm Ketujieh, sebagai penyedia forum yang membantu terbentbuknya diskusi dan wacana vang
melibatkan warga secara aktif. Kedelapan sebagal panutan, pers era bare hares menjalankan
fungsi sebagsl rale model bagl warga.

Sedaln darl substancd proges jurnalistik yang meliput] pengumpulan Berita, produkl berita,
dan publikasi benta, jumalisme media sosial juga menghadapi persoalan etis terkait pengakuan
sabagal plztform publikasl Institusl pers. Perdebatan apakah media soslal merupakan bagian dari
pers muncul ketika ada pandangan babwa dalam pedoman pemberitaan media siber yang
meenjadi regulasi jurnalisme anfine di Indonesia disebutkan, entuk menjadi bagian dari pers, media
berbasis internet vang melaksanakan segiatan jurnalistik Rarus mememuhi persyaratan Undang
Urndang Pers dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers. Untuk men jadi media
berstatus pars, media stber haris berbadan hukum indg®esia, memporyal rama, alamat dan
penanggung |awab media yang Jelas, serta menaati kode etik jurnalistik, dan pedoman
pemberitaan media siber. Syarat tersebut serng kall tidak dapat dipenuhi oleh media seslal untuk
dianggap sebagal bagian dar jumallsme.

Dalam pedaoman pemberitaan medla siber dissbutkan hanyga media social yarg melekat
pada media siber yang dapat dikategorikan sebagai baglan dan pers (Sudibyo 2013). hMelekat
berpengerian bahwea jika kita Ingin mengakses media sosial tersebut, maka kita harus terebdh
dahulu mengakses media sibar tertenty, lika mengacu pada pernystaan tersebut, tidak semua
media sosial bisa dikategorikan sebagai bagian dari pers tapi terdapat pula media sosial yang bisa
dikategorikan sebagai bagion dari pers sehima mesmenubi svaral gang disebutkan dalam pedoman
pemberitaan media siber tersebut, Dalam konteks praktik media sosial di Indonesia kita dapat
menemul beberapa akun media sosdal khususnya @ nstagram sepertl  @tern podotes,
mtribuncEla dan lainng yang Bernaung dibawan institus pers berbasic media arlime. 5aat kita
mengakses berita lengkop vang dibagikan dalam Instagram tersebut, maka kita harus mengskses
media siber darl institusl pers yang bersangkutan. Hal inl tentu mampd menemaatkan madia
sosial sebagal an darl pers dengan persyaratan perusahaan pers yang terpenchi serta
terakzananya kode etik jurnalistik dan pedoman pemberitaan mediz siber dalam setiap
pemberitaan yang dipublikasikan

Media sosial bisa menjadi pedang bermata dua yang memberikan dampak positif maupun
negatif dalam kerja jurnalistik. Meski demikian, kehadiran jumalisme media sosial perlu disikapi
dengan bijak tidak hanya obefr media namun fuga publik sebagal Lonsumen infermasi, Dan sis
media, perlu adanya kesadaran penerapan etika dan prinsip jumalistik vang tidak beleh
ditinggalkan, termasuk pada pemenubhan tanggung jJawab kepada publik berkaltan dengan konten
permberitaan, Sementara, publik bisa menjalankan peran sebagal pemilah sekaligus pengawas
dari praktik jurmalisme media sosial, Jumalisme Instagram menjadi salab satu contoh praktik
jurnalisrne media soslal yang mampue memperkaya khasanah jurnalizme. Penerapannya tidak
harya memperhatikan kaldah jomalistike tetapl juga etika jumalistie. Hal tersebut sekaligus
menegaskan bahwa jurnalisme secara prinsip dan kaidah akan tetap bertahan, hanya zaja sarana
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penyalur produk jurnalistik dan konsumen infermasi akan teres bergerak don berubah seiring
perkermbangan jaman dan teknologh. Apapuon salurannya, hamya jumalisme vang berpegang teguh
pada etika vang akan bertahan di era masa depan dengan kepercavaan pihlik terhadap media
sebagal taruhan

KESIMPULAN

Praktlk jurnalisme medla sosial di Instagram oleh @tempodotos dan @trbuenjogja
dilakukan dengan tshapan dasar proses jumalistik yang meliputi pengumpulan berita. (news
gothering), produksi berita (mews producing), dan publikasi berita {mews publishing). Tempo dan
Triun Jogia menggunakan Instagram sebagai sarana publikasi karyd jurmalistik yang memwat
foto, caption, videa, dan narasi berita, Dalam sctiap tahapan praktik jurnalisme di Instagram, baik
Tempa maupun Tribun Jogla menerapkan kaidah etika jurnaliztik dengan menyapkan berita yang
melalul tahapan verifikas berita dan akuras, Sehingea berita yang ditayangkan adalah berita
faktual, Lymgkah yang dilakukan Tempo dan Tribun Jogia dengan melskuksn verifikasi untuk
rencapal akurasl atau ketepatan sebush inform asl, merepakan salah satu hal yang membedakan
karya jurnalistik dengan opini maupun informasl biasa. @tempodotco dan @tribunjogja
digunakan sebagal pelengkap plotform lain yang telzh dimilikl sebelumnya yaknl media cetak
Teibun logja dan mediz online woaw. tribunjog ja.com serta waw.tempo.co. Hal tersebut dilabukan
sebagai bentuk pemenuhan pedoman pemberitaan media siker, Akun media sosial dianggap
sebagal instibesi pars jika media sosial tersebut melekat pads media onfne vang merupakan
institusi pers dan memiliki penanggung jawak vang jelas.
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